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ABSTRACT

This study aims to investigate the effects of the valuation of
environmental awareness and corporate social responsibility on
earnings quality with the audit committee as the moderating
variable. From 96 state-owned enterprises (SOES) operating in
construction and property industries, the research uses 49 of these
SOEs as the sample based on the purposive sampling method. The
findings suggest that there is no significant effect of environmental
awareness on SOEs’ earnings quality and Corporate Social
Responsibility (CSR) significantly affects SOEs’ earnings quality.
However, audit committee does not moderate the effect of CSR on
earnings quality. Further, on average SOEs do not present
detailed information on environmental items regarding to the
accounting and financial, environmental litigation, prevention of
environmental pollution, and other aspects. They only present
their environment-related social activities as the voluntary
disclosure. Overall, higher CSR index implies higher earnings
quality. However, audit committee does not significantly affect
earnings quality, probably because SOEs appoint their audit
committees only to formally comply with the Financial Services
Authority (OJK- Otoritas Jasa Keuangan).

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui valuasi kesadaran
lingkungan dan Corporate Social Responsbility dengan moderasi
komite audit. Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi
135 BUMN bidang kontruksi dan industri properti sebanyak 96
BUMN. Pengambilan sampel dengan purposive sampling
sebanyak 49 BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran lingkungan
terhadap kualitas laba BUMN. Ada pengaruh yang signifikan
antara Corporate Social Responsibility terhadap kualitas laba
BUMN. Namun Komite Audit independen tidak memoderasi
pengaruh CSR terhadap kualitas laba BUMN.Temuan penelitian
ini adalah rata-rata industri konstruksi menyajikan kesadaran
lingkungan tidak begitu terperinci baik dari aspek akuntansi dan
faktor keuangan, litigasi lingkungan, pencegahan polusi
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lingkungan, dan aspek lainnya, hanya menunjukkan bahwa
perusahaan telah melakukan kegiatan sosial yang berkaitan
dengan lingkungan dan sebagai voluntary disclosure. Semakin
tinggi indeks CSR maka semakin tinggi kualitas laba perusahaan
kontruksi dan sebagai mandatory disclosure. Komite audit
independen belum berperan dalam meningkatkan kualitas laba
karena masih sebatas memenuhi syarat dari Otoritas Jasa
Keuangan.

PENDAHULUAN

Distribusi keuntungan antara perusahaan dan masyarakat, para manajer dan
investor semakin sadar akan pentingnya tanggung jawab sosial. Beberapa perusahaan
lebih banyak melakukan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Sosial
Responsibility/CSR) daripada yang lain. Kegiatan CSR dapat mewakili bagaimana
manajer memandang integritas. Beberapa manajer mungkin memiliki insentif untuk
menggunakan kegiatan CSR secara strategis dan oportunis. Secara khusus, manajer
yang kurang memiliki integritas dapat menggunakan kegiatan CSR untuk
mengkompensasi perilaku oportunistik manajer. CSR dikaitkan secara positif dengan
diskresi oportunistik manajer atas pelaporan keuangan. Di sisi lain, manajer yang etis
dan filantropi, cenderung terlibat aktif dalam kegiatan CSR (Fauzi, 2008). Manajer
cenderung memberikan laporan keuangan yang lebih akurat dan andal. Dengan
demikian, efek aktivitas CSR terhadap kualitas laba menjadi pertanyaan empiris dan
sangat menarik perhatian para pemegang saham dan pembuat kebijakan (Pyo & Lee,
2013).

Kesadaran lingkungan merupakan jenis pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) dari sudut pandang fungsi eksternal akuntansi lingkungan. Pengungkapan
tersebut masih bersifat umum dan jarang yang ditampilkan dalam bentuk moneter atau
kuantitatif. Padahal kesadaran lingkungan sangat penting sebagai salah satu bentuk
legitimasi antara perusahaan dan masyarakat, investor, kreditor dan para pemangku
kepentingan lainnya dalam pengambil keputusan salah satunya berdasar pada laporan
keuangan, apabila kualitas laba yang disajikan tidak dapat diandalkan maka para
pemangku kepentingan tidak dapat percaya lagi pada profesi akuntansi. Oleh karena
itu berbagai upaya dan studi terus dilakukan agar dapat menyusun laporan keuangan
dengan kualitas laba yang tinggi. Para akuntan publik mengaudit dengan keyakinan
atas standar audit dan etika profesi, untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan
disusun secara wajar sehingga laba yang disajikan berkualitas tinggi.

Kualitas laba mulai dari laba bersih (net earnings) dan analisis kualitas laba
yang berbeda akan menyebabkan pertimbangan-pertimbangan yang berbeda mengenai
karakteristik suatu laba akuntansi. Karakteristik dalam menilai kualitas laba yang
sesuai dengan risiko yang dimiliki perusahaan. Untuk mengukur kualitas laba dapat
dilakukan melalui kriteria Earnings Quality Assessment (EQA). Kiriteria EQA
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menyediakan ukuran independen untuk melakukan assessment terhadap kualitas laba
perusahaan, sehingga dapat diketahui kualitas laba dan mengevaluasi beberapa periode
laporan keuangan. Selain itu untuk model EQA dapat juga digunakan untuk menilai
stabilitas laba yang dapat membawa pada pemahaman yang lengkap terhadap potensi
laba masa datang. Laba di masa depan menjadi indikator kemampuan membayar
deviden masa mendatang. Untuk mengukur kualitas laba menggunakan indikator
antara lain kualitas laba didasarkan pada perbedaan relatif persistensi akrual terhadap
arus kas, estimasi kesalahan dalam proses akrual, ketiadaan manajemen laba, dan
konservatisme.

Fenomena kegagalan CSR yang muncul di Indonesia antara lain kasus PT
Newmont Minahasa Raya, kasus Lumpur panas Sidoarjo, kasus perusahaan tambang
minyak dan gas bumi, Unicoal (perusahaan Amerika Serikat), kasus PT Kelian
Equatorial Mining pada komunitas Dayak, kasus suku Dayak dengan perusahaan
tambang emas milik Australia (Aurora Gold), kasus pencemaran air raksa yang
mengancam kehidupan 1,8 juta jiwa penduduk Kalimantan Tengah yang merupakan
kasus suku Dayak dengan Minamata periode tahun 2009. Kasus kerusakan lingkungan
di lokasi penambangan timah inkonvensional di pantai Pulau Bangka-Belitung, dan
konflik antara PT Freeport Indonesia dengan rakyat Papua tahun 2008 (Anantan, 2010;
Paine, 1994).

Namun demikian banyak perusahaan-perusahaan di Indonesia yang sukses
dalam menjalankan CSR. Fenomena keberhasilan CSR antara lain dilakukan oleh PT
Djarum dengan program beasiswa bagi para mahasiswa berprestasi. PT Indocement
Tunggal Prakasa, Thk adalah salah satu contoh perusahaan yang sangat peduli pada
kelestarian lingkungan hidup melakukan kegiatan Program Clean Development
Mechanism (CDM) periode tahun 2010. Program Mitra Produksi Sampoerna (MPS)
merupakan program kemitraan yang dilakukan dengan perusahaan kecil dan
menengah, koperasi, dan pondok pesantren untuk menjadi mitra produksi perusahaan
(Anantan, 2010).

Peran CSR telah memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan yang
tercermin pada kualitas laba, karena dunia bisnis dituntut untuk mampu
menyeimbangkan pencapaian kinerja ekonomi (profit), kinerja sosial (people), dan
kinerja lingkungan (planet) atau disebut triple bottom-line performance. Orientasi
praktik bisnis yang selama ini pada maksimalisasi laba perlu dikaji ulang. Orientasi
mengejar laba semaksimal mungkin, secara jangka pendek menunjukkan keberhasilan,
namun untuk jangka panjang hal tersebut bisa menimbulkan masalah bagi perusahaan
karena adanya resistensi dari masyarakat dan stakeholder lainnya. Hasil penelitian
Fauziah dan Marissan (2014) indeks CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba perusahaan. Semakin tinggi indeks CSR maka semakin tinggi pula
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kualitas laba perusahaan dan sebaliknya. Fauziah dan Marissan (2014) menyatakan
juga bahwa komite audit tidak signifikan memoderasi pengaruh CSR terhadap kualitas
laba, karena komite audit hanya bertanggung jawab untuk melakukan pemantauan
hasil audit secara independen atas laporan keuangan konsolidasi berdasarkan standar
auditing yang berlaku umum dan memonitor berjalannya sistem pengendalian internal
yang sesuai dengan prosedur dan kebijakan perusahaan yang berlaku. Kim, Park, dan
Wier (2012) menyatakan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan oleh manajemen
memiliki dampak yang positif dan negatif. Dampak negatif dari pengungkapan CSR
adalah manajemen dapat menggunakan pengungkapan CSR untuk menutupi perilaku
manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba. Di lain pihak, dengan
pengungkapan CSR maka manajemen dapat menjalin hubungan jangka panjang
dengan stakeholders untuk memberikan image yang positif terkait dengan kondisi
perusahaan.

Faktor keuangan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kualitas laba
perusahaan (Mulianti, 2010). Namun, bagi investor aspek nonkeuangan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan yang berdampak terhadap nilai perusahaan. Bagi investor,
CSR merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
upaya meningkatkan kualitas laba perusahaan. CSR yang dilakukan secara konsisten
dalam jangka panjang meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap kehadiran
perusahaan. Semakin banyak bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan
terhadap lingkungannya, image perusahaan menjadi meningkat dan mitigasi investor
untuk berinvestasi secara tidak langsung meningkatkan laba perusahaan pada masa
datang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh CSR dan kesadaran
lingkungan dengan komite audit sebagai moderasi dalam meningkatkan kualitas laba
BUMN. Riset ini memberi tambahan informasi praktik CSR dalam suatu temuan
empiris yang bermanfaat bagi akademisi maupun praktisi.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak yang menyatakan bahwa satu orang atau lebih prinsipal melibatkan orang lain
(agen) untuk melakukan jasa tertentu demi kepentingan mereka dengan
mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen. Principal memberikan
tanggung jawab pengelolaan perusahaan kepada agent, agar kelangsungan hidup
perusahaan berjalan dengan baik. Prinsipal ingin menyejahterakan dirinya sendiri
melalui profitabilitas perusahaan yang selalu mengalami peningkatan. Jensen dan
Meckling (1976) mengatakan bahwa dalam melaksanakan tanggung jawabnya agent
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tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Agen memiliki informasi
yang lebih banyak dibandingkan dengan principal. Sehingga antara principal dan
agent terjadi asimetri informasi yang pada akhirnya menimbulkan valuasi tentang
kesadaran lingkungan dan CSR terhadap kualita laba. Di sisi lain, principal
menginginkan semua informasi tersebut diketahui termasuk informasi keuangan dan
non keuangan seperti tanggung jawab sosial. Perusahaan yang menerapkan kesadaran
lingkungan dan CSR memiliki tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat
dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar perusahaan (KNKG 2006).

Akuntansi Lingkungan

Untuk pihak internal, akuntansi lingkungan dapat membantu membuat
keputusan manajemen dalam hal harga, pengendalian overhead, dan penganggaran
modal. Sedangkan untuk pengguna eksternal untuk pengungkapan informasi
lingkungan kepada masyarakat dan komunitas keuangan. Peran akuntansi lingkungan
menurut Pratiwi dan Wuryani (2013) adalah memberikan tambahan informasi melalui
pengungkapan (disclosure) wajar atau dalam data kuantitatif pada komponen laporan
keuangan yang diterbitkan secara berkala serta menunjukkan kegiatan dan hasil
operasional perusahaan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Akuntansi lingkungan merupakan alat komunikasi organisasi baik kepada pengguna
internal maupun eksternal dari kegiatan valuasi kesadaran lingkungan dan CSR yang
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas laba BUMN dan perusahaan
publik di Indonesia.

Kualitas Laba

Kualitas laba dapat didefinisikan sebagai kemampuan laba dalam menjelaskan
informasi yang terkandung di dalamnya yang dapat membantu pengambilan keputusan
(Dechow, Ge, & Schrand, 2010). Laba merupakan produk akuntansi akrual yang
digunakan sebagai alat ukur terhadap kualitas laba manajemen perusahaan (Bissessur
2008). Semakin baik laba dalam menerangkan kualitas laba maka semakin berkualitas
laba tersebut. Kualitas laba memiliki banyak dimensi dan dapat diukur, salah satunya
menggunakan akrual. Akrual adalah perbedaan antara laba bersih dengan arus kas dari
aktivitas operasi (Richardson, Sloan, Soliman, & Tuna, 2001; Sloan, 1996). Kegunaan
utama akrual adalah mengurangi masalah waktu dan ketidakpadanan dari arus kas
(Dechow et al., 2010; Schoemaker, 1980).

Dechow dan Schrand (2004) mendefinisikan laba yang berkualitas setidaknya
mengandung karakteristik dasar, yakni merefleksikan kualitas laba operasi perusahaan
saat ini dan menjadi indikator yang baik atas persistensi kualitas laba operasi
perusahaan dimasa yang akan datang. Givoly, Hayn dan Katz (2010) menyatakan
bahwa kualitas laba sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba
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perusahaan dan membantu memprediksi laba di masa mendatang, dimana terdapat
empat ukuran untuk memproksikan kualitas laba, yaitu accrual persistence, estimation
error in the accruals process, absence of earnings management, dan conservatism.
Schipper dan Vincent (2003) dan Sutopo (2001) menyatakan bahwa kualitas
laba menunjukkan tingkat kedekatan laba yang dilaporkan dengan hicksian income,
merupakan laba ekonomik yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode
dengan menjaga kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama
dalam mengelompokkan konstruk kualitas laba dan pengukurannya berdasarkan cara
menentukan kualitas laba, yaitu berdasarkan sifat runtun-waktu dari laba, karakteristik
kualitatif dalam rerangka konseptual, hubungan laba kas akrual, dan keputusan
implementasi.
Kesadaran Lingkungan

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat pentingnya menjaga
lingkungan dan memelihara lingkungan seperti dampak yang dirasakan manusia
karena global warming atau pemanasan global, yang disebabkan oleh kerusakan
lingkungan maka kebutuhan masyarakat atas informasi mengenai bentuk tanggung
jawab perusahaan akan kualitas laba lingkungan semakin meningkat. Kotler (2005)
memaparkan manfaat melakukan tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan
dalam strategi dan operasi bisnis, yaitu meningkatkan penjualan dan saham di pasaran,
menguatkan posisi merk, meningkatkan citra dan pengaruh perusahaan, meningkatkan
kemampuan untuk menarik, mempertahankan karyawan dan mengurangi biaya
operasi, meningkatkan kemampuan untuk menarik investor dan analis keuangan.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Carroll (1979) menunjukkan komponen CSR ke dalam empat kategori, yaitu,
pertama economic responsibilities yang merupakan tanggung jawab sosial utama
perusahaan. Perusahaan harus dapat mengelola tanggung jawab ekonominya kepada
stakeholder. Kedua, ethical responsibilities yang menunjukkan bahwa stakeholder
berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Ketiga, legal responsibilities yang
menunjukkan bahwa stakeholder berharap perusahaan yang menjalankan usahanya
mampu memenuhi tanggungjawab hukum dengan mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Keempat, discretionary responsibilities yang menunjukkan
bahwa stakeholder mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan manfaat
bagi mereka. Dengan demikian perusahaan yang melakukan CSR harus melaksanakan
keempat komponen tersebut.

Komite Audit Independen

Komite audit independen berwenang meminta informasi tambahan dan
memperoleh penjelasan dari manajemen dan karyawan yang bersangkutan. Komite
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Audit juga mengevaluasi peraturan yang telah mematuhi standar akuntansi yang
diterima di Australia. Sedangkan menurut Hasnati (2003) dan Surya, Yustiavandana
dan Nefi (2006) menyatakan bahwa komite audit memiliki wewenang, yaitu
menyelidiki semua aktivitas dalam batas ruang lingkup tugasnya, menyelidiki semua
aktivitas dalam batas ruang lingkup tugasnya, mencari informasi yang relevan dari
setiap karyawan, mengusahakan saran hukum dan profesional lainnya yang
independen apabila dipandang perlu.

Kesadaran Lingkungan dan Kualitas Laba

Isu lingkungan sekarang sudah merupakan isu penting dan ditandai dengan
maraknya pembicaraan dalam agenda politik, ekonomi dan sosial, khususnya masalah
pencemaran lingkungan dan penurunan kualitas hidup. Kesadaran lingkungan akan
berdampak pada bidang yang lainnya. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
lingkungan dapat dilihat dari dibentuknya lembaga-lembaga atau gerakan peduli
lingkungan. Sedangkan usaha dari pemerintah adalah ditetapkannya berbagai undang-
undang dan peraturan yang mengatur kelestarian alam, pencegahan efek limbah
beracun dari operasi industri, pelarangan perusahan elemen lingkungan. Salah satu
wujud dari respon dari dunia adalah dengan melakukan kegiatan CSR. Penelitian Sun,
Salama, Hussainey, dan Habbash (2010) menemukan hubungan antara pengungkapan
lingkungan perusahaan berpengaruh positif dengan kualitas laba, namun dari hasil
penelitian tersebut perlu corporate governance untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan untuk meningkatkan kualitas laba perusahaan.

Pemerintah dan masyarakat semakin menyadari semakin pentingnya lingkungan.
Usaha pemerintah adalah ditetapkannya berbagai undang-undang dan peraturan yang
mengatur kelestarian alam, pencegahan dampak dari operasi industri. Perusahaan telah
melakukan respon secara proaktif terhadap gerakan kesadaran lingkungan dan
peraturan mengenai lingkungan agar dapat bertahan dalam jangka panjang.
Berdasarkan bukti empiris, teori yang dirujuk dan logika pikir dapat dirumuskan
hipotesis, berikut ini:

H1: Terdapat pengaruh positif antara kesadaran lingkungan terhadap kualitas
laba.

Corporate Social Responsbility dan Kualitas Laba

CSR adalah satu bentuk tanggungjawab sosial atas usaha yang meliputi
ekonomi, legal, etika, dan discretionary yang diharapkan masyarakat atas suatu
organisasi pada saat itu. CSR merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
manajemen untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan memberikan pandangan
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(image) yang positif terhadap perusahaan dan stakeholder yaitu dengan implementasi
CSR. CSR dapat menurunkan kemungkinan adanya tekanan dari stakeholders yang
tidak puas atau yang kepercayaannya menurun karena manajemen laba. Efek jangka
panjang implementasi CSR, perusahaan dapat memiliki hubungan yang baik dengan
stakeholders. Dalam penelitian yang dilakukan Fauziah dan Marissan (2014) dan
Isyanto (2014) terhadap pengaruh CSR terhadap kualitas laba perusahaan
menunjukkan adanya hubungan positif antara kegiatan CSR dan kualitas laba.
Kegiatan CSR memberikan pengaruh positif terhadap kualitas laba.

Perkembangan kesadaran masyarakat tentang tanggung sosial manajemen
terhadap stakeholder, sehingga masyarakat memiliki ekspektasi yang besar terhadap
perusahaan untuk dapat memberikan informasi yang transparan terkait bisnis yang
dilakukan perusahaan. Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh manajemen memiliki
dampak yang positif dan negatif. Dampak negatif dari pengungkapan CSR adalah
manajemen dapat menggunakan pengungkapan CSR untuk menutupi perilaku
manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba. Di lain pihak, dengan
pengungkapan CSR maka manajemen dapat menjalin hubungan jangka panjang
dengan stakeholders untuk memberikan image yang positif terkait dengan kondisi
perusahaan. Pyo dan Lee (2013) melakukan studi tentang CSR memberikan bukti
secara empiris bahwa peran CSR secara positif terhadap kualitas laba dan membantu
akademisi dan praktisi untuk memahami peran sumbangan perusahaan dan
pengungkapan CSR sukarela dalam meningkatkan kualitas laba. Berdasarkan bukti
empiris, teori yang dirujuk dan logika pikir tersebut dapat dirumuskan hipotesis,
berikut ini;

H2: Terdapat pengaruh positif antara Corporate Social Responsbility terhadap
kualitas laba.

H2a: Adanya komite audit memperkuat pengaruh positif antara Corporate
Social Responsbility terhadap kualitas laba

METODA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu; Longitudinal Survey,
digunakan untuk memahami isu yang berkepanjangan, tetapi populasi lebih kecil
dengan pengumpulan data secara periodik. Survei ini juga sering disebut panel study
atas BUMN perusahaan industri konstruksi sektor properti dan kawasan industri.
Populasi penelitian ini adalah seluruh data terkait dengan laba BUMN. Sedangkan
sampel yang digunakan adalah periode tahun 2013-2015, karena pada tahun tersebut
seluruh BUMN bidang konstruksi dan properti telah dilakukan penilaian oleh investor
dan badan yang terkait, seperti ANDAL. Penelitian survei bertujuan untuk melakukan
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analisis, yang disebut sebagai metode survei analitik. Data dalam survei analitik
biasanya merupakan data kuantitaif. Maksud metode survei analitik untuk menarik
kesimpulan dan menfsirkan data atau pengujian hipotesis. Statistik yang digunakan
adalah statistik inferensial dengan metode analisis data yang digunakan untuk
pengujian hipotesis menggunakan program WarpPLS 5.0.

Jumlah populasi BUMN di Indonesia adalah sebanyak 135 BUMN. BUMN
bidang kontruksi sektor properti dan kawasan industri properti sebanyak 96 BUMN.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan seperti hanya BUMN bidang konstruksi dan jasa konstruksi karena kedua
perusahaan tersebut relatif care terhadap kesadaran lingkungan karena memiliki sifat,
karakteristik, ciri dan kriteria sampel yang sama, dapat dilihat pada tabel 1 (Lampiran).
Berdasarkan hasil ketentuan perhitungan rumus sampel di atas, maka diketahui jumlah
sampel adalah 49 BUMN kontruksi dan kawasan industri yang menerapkan
CSR. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling berdasarkan kriteria
yaitu: a. Perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang kontruksi sektoral properti,
b. Perusahaan BUMN yang terdaftar sebagai Kompasl00 dan Pefindo25, c. Data
kualitas laba Perusahaan periode 2013-2015. Dari 49 BUMN di bidang kontruksi
diperoleh sampel sebanyak 25 BUMN bidang kontruksi sektoral properti yang
terdaftar di Kompas100/Pefindo25.

Operasional Variabel

Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini merupakan proxy dari
variabel CSR, kesadaran lingkungan, komite audit dan kualitas laba yang
membutuhkan keakuratan dalam pengukuran dan pengujian variabelnya disajikan
pada Lampiran 1.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Adapun gambaran tentang statistik deskriptif atas variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitas laba, kesadaran lingkungan, CSR
dengan moderasi komite audit independen disajikan berikut ini:

Tabel 2
Statistik Deskriptif Perusahaan Kontruksi (dalam Jutaan)

Variabel Penelitian Jumlah Sampel (n) Min Max Range Mean Standar Deviasi
Kesadaran lingkungan (X1) 25 0,001 0,04 0,04 0,018 0,012
CSR (X2) 25 1,238 57,998 56,760 21,285 13,347
Komite Audit (M) 25 0,25 0,52 0,27 0,376 0,082
Kualitas Laba () 25 61.893 2.899.942 2.838.048 1.064.298 667.384

Sumber: Data diolah (2016)
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Uji Hipotesis dan Full Model

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
eksogen (kesadaran lingkungan dan CSR) dengan variabel endogen (kualitas laba).
Untuk menguji hipotesis digunakan program WarpPLS 5.0. Sedangkan full model
hasil pengolahan dengan program tersebut dapat digambarkan berikut ini:

Gambar 1
Full Model dan Pengujian Hipotesis

Kofisien jalur dan nilai p pada setiap hubungan langsung eksogen dengan
endogen dalam model penelitian. Hasil analisis jalur komite audit yang memoderasi
hubungan Corporate Social Responsbility terhadap kualitas laba yang menunjukan
tidak signifikan dengan nilai probabilitas 0,500, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3

Model Fit and Quality Indices
Average path coefficient (APC)=0,333, P<0,001
Average R-squared (ARS)=1.000, P>0,001
Average adjusted R-squared (AARS)=1.000, P>0,001
Average block VIF (AVIF)=3.684, acceptable if <=5, ideally <= 3,3
Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.000, acceptable if <=5, ideally <= 3,3
Tenenhaus GoF (GoF)=1.000, small >= 0,1, medium >= 0,25, large >= 0,36

Jalur Path Coeficient (B) P Value
EA > CAR 0,000 0,500
CSR > CAR 1.000 < 0,001
KA * CSR - CAR -0,000 0,500

Koefisien R-squared (R?), Q-squared (Q?) dan Full collinearity VIFs. Dari
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square pada kualitas laba (CAR) sebesar 100
persen dan sisanya O persen dipengaruhi faktor lain. Artinya variabel kualitas laba
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hanya dipengaruhi oleh CSR sebesar 100 persen, sedangkan variabel kesadaran
lingkungan tidak ada pengaruhnya terhadap kualitas laba. Nilai Q-squared digunakan
untuk mengetahui apakah model mempunyai predictive relevance atau tidak. Nilai Q2
>0 menunjukkan model mempunyai predictive relevance sedangkan Nilai Q%<0
menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance. Model penelitian ini
mempunyai predictive relevance karena nilai Q? di atas nol, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4
Latent Variable Coefficients
CAR Nilai Kontribusi
R-squared coefficients 0,099
Q-squared coefficients 0,098
Full collinearity VIFs 1,000

Nilai Full collinearity VIFs merupakan hasil pengujian kolinearitas penuh yang
meliputi multikolinearitas vertical dan lateral. Kriteria untuk Full collinearity VIFs
tes adalah nilainya harus lebih rendah dari 3,3 (Kock, 2011). Berdasarkan nilai Full
collinearity VIFs yang berada di bawah 3,3 menunjukkan model penelitian tidak
terdapat mulitikolineritas.

Pengujian Kesadaran Lingkungan terhadap Kualitas Laba

Uji secara individual (partial) diperoleh berdasarkan nilai signifikansi
kesadaran lingkungan terhadap kualitas laba. Hasil uji valuasi Kesadaran Lingkungan
berkontribusi tidak signifikan terhadap kualitas laba BUMN. Hal yang berbeda terjadi
pada hubungan variabel CSR dengan CAR, menunjukkan nilai probabilitas (p value)
berada jauh di bawah nilai kritis (0,05). Sehingga hanya CSR yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil uji valuasi kesadaran lingkungan artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran lingkungan terhadap kualitas laba
BUMN. Karena ada kecenderungan rata-rata industri kontruksi menyajikan kesadaran
lingkungan tidak begitu terperinci baik dari aspek akuntansi dan faktor keuangan,
litigasi lingkungan, pencegahan polusi lingkungan, dan aspek lainnya, hanya sekedar
lipstik dan menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan kegiatan sosial yang
berkaitan dengan lingkungan.

Kesadaran lingkungan merupakan jenis pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) informasi kesadaran lingkungan dari sudut pandang fungsi eksternal
akuntansi lingkungan. Rata-rata industri kontruksi menyajikan pengungkapan
akuntansi lingkungan tidak begitu terperinci, baik dari aspek akuntansi dan faktor
keuangan, litigasi lingkungan, pencegahan polusi lingkungan, maupun aspek lainnya.
Pengungkapan tersebut masih bersifat umum dan jarang yang ditampilkan dalam
bentuk moneter atau kuantitatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata industri
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kontruksi dalam mengungkapkan kesadaran lingkungan hanya sekadar menunjukkan
bahwa perusahaan telah melakukan kegiatan sosial yang berkaitan dengan lingkungan.
Kesadaran lingkungan sangat penting sebagai salah satu bentuk legitimasi antara
perusahaan dan masyarakat. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Sun et al., 2010
bahwa hubungan antara pengungkapan dan kesadaran lingkungan perusahaan
berpengaruh signifikan dan positif dengan kualitas laba perusahaan, karena
pemerintah dan masyarakat semakin menyadari pentingnya valuasi dan pelaporan
akuntansi lingkungan untuk meningkatkan legitimasi BUMN sektor industri
konstruksi dan properti.

Pengujian Corporate Social Responsbility (CSR) terhadap Kualitas Laba

Hasil uji individual CSR berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas Laba
(signifikansi 0,001). Karena nilai probabilitas 0,01 maka hipotesis diterima, bahwa
pengungkapan CSR bepengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba BUMN. Hasil
uji terhadap koefisien parameter antara CSR terhadap kualitas laba BUMN di
Indonesia menunjukkan terdapat pengaruh langsung sebesar 100 persen. Nilai p value
tersebut berada jauh di bawah nilai alpha pembanding. Koefisien yang dihasilkan
adalah 1.000 dengan nilai p value 0.001 < 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan
antara CSR terhadap kualitas laba BUMN. Semakin tinggi indeks CSR maka semakin
tinggi pula kualitas laba perusahaan kontruksi dan perbankan serta sebaliknya, karena
CSR merupakan jenis pengungkapan wajib (mandatory disclosure) bagi perusahaan
yang go public di Indonesia.

Penelitian Kim et al., (2012) tentang pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
manajemen memiliki dampak yang positif dan negatif. Dampak negatif dari
pengungkapan CSR adalah manajemen dapat menggunakan pengungkapan CSR untuk
menutupi perilaku manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba. Di lain
pihak, dengan pengungkapan CSR maka manajemen dapat menjalin hubungan jangka
panjang dengan stakeholders untuk memberikan image yang positif terkait dengan
kondisi BUMN, perusahaan industri konstruksi sektor properti dan kawasan industri.

CSR sebagai komitmen dunia bisnis dalam berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Kerja sama dengan para karyawan serta perwakilan mereka,
keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan
kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun
untuk pembangunan. Sekarang dunia bisnis dituntut untuk mampu menyeimbangkan
pencapaian kinerja ekonomi (profit), kinerja sosial (people), dan kinerja lingkungan
(planet) atau disebut triple bottom-line performance. Orientasi praktik bisnis yang
selama ini pada maksimalisasi laba perlu dikaji ulang. Orientasi mengejar laba
semaksimal mungkin, secara jangka pendek akan menunjukkan keberhasilan,



Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 21 No. 1 April 2018, 97 - 114 109

sedangkan untuk jangka panjang hal tersebut bisa menimbulkan distorsi informasi
keuangan bagi perusahaan karena adanya resistensi dari masyarakat dan stakeholder
lainnya dan sinyal bagi investor untuk investasi di sektor industri konstruksi sektor
properti dan kawasan industri di Indonesia.

Pengujian Model Moderasi

Uji model moderasi diperoleh berdasarkan nilai signifikansi CSR terhadap
Kualitas Laba ketika dimoderasi oleh komite audit. Hasil uji pengaruh CSR terhadap
kualitas laba yang dimoderasi olenh komite audit berkontribusi tidak signifikan
diperoleh nilai probabilitas 0,500 sehingga peran komite audit tidak memoderasi
pengaruh CSR terhadap kualitas laba. Hasil uji terhadap koefisien parameter antara
CSR terhadap kualitas laba BUMN yang dimoderasi oleh komite audit menunjukkan
tidak ada pengaruh komite audit independen dan memperlemah pengaruh CSR
terhadap kualitas laba. Pengaruh komite audit belum berperan positif dalam
meningkatkan kualitas laba. Namun demikian peran komite audit independen semakin
diperlukan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan. CSR merupakan salah satu
peran dalam meningkatkan tingkat kesejahteraan lingkungan. Oleh karena itu komite
audit perlu mendorong dan menjawab permasalahan untuk melaksanakan kegiatan
CSR sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku pada BUMN dan perusahaan
publik di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukan sebaliknya bahwa komite audit belum memiliki
peran memperkuat pelaksanaan CSR. Bagi komite audit, pelaksanaan CSR hanya
didasarkan keuntungan laba yang positif. Jika menguntungkan perusahaan, maka CSR
dapat dilaksanakan dengan baik, begitupun sabaliknya jika kualitas laba negatif maka
CSR belum dapat memberikan kontribusi atas kebutuhan lingkungan. Penelitian ini
didukung oleh Fauziah dan Marissan (2014) yang menyatakan bahwa indeks CSR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba perusahaan. Semakin tinggi
indeks CSR maka semakin tinggi pula kualitas laba perusahaan dan sebaliknya.

Peran dan tugas komite audit adalah bertanggung jawab, antara lain atas
persiapan, penyajian, dan integritas laporan keuangan; pelaksanaan pada prinsip-
prinsip pelaporan akuntansi dan keuangan; pengendalian internal dan prosedur
organisasi yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan serta hukum dan peraturan
yang berlaku. Komite audit hanya bertanggung jawab untuk melakukan pemantauan
hasil audit secara independen atas laporan keuangan konsolidasi berdasarkan standar
auditing yang berlaku umum dan menyatakan pendapat atas laporan keuangan
konsolidasi yang telah audit. Jadi peran audit dalam kegiatan CSR dan kualitas laba
perusahaan, hanya sebagai pengawasan atas pelaksanaannya. Penelitian Fauziah dan
Marissan (2014) menyatakan bahwa komite audit tidak signifikan memoderasi
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pengaruh CSR terhadap kualitas laba, karena komite audit hanya bertanggung jawab
untuk melakukan pemantauan hasil audit secara independen atas laporan keuangan
konsolidasi berdasarkan standar auditing yang berlaku umum dan memonitor
berjalannya sistem pengendalian internal yang sesuai dengan prosedur dan kebijakan
perusahaan yang berlaku. Simpulan hasil pengujian hipotesis dan model moderasi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis dan Model Moderasi
. Nilai Nilai P .
Hubungan Antar Variabel Koefisien () (< 0,05) Ha Kesimpulan
Hipotesis 1 : : ;
Kesadaran Lingkungan terhadap 0,000 0,50 di-(lj—:i?; Tgialéfgﬁ
Kualitas Laba g peng
. . Berpengaruh
Hipotesis 2 : 1.000 0,001 Diterima  Positif dan
CSR terhadap K. Laba S
Signifikan
Hipotesis 3 : : .
CSR terhadap K. Laba dengan -0,000 0,50 Tidak Tidak ada

moderasi komite audit Independen didukung pengarun

Sumber: Data Diolah, (2017)

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara valuasi kesadaran lingkungan terhadap kualitas
laba BUMN. Rata-rata industri kontruksi cenderung menyajikan kesadaran lingkungan
tidak begitu terperinci baik dari aspek akuntansi dan faktor keuangan, litigasi
lingkungan, pencegahan polusi lingkungan, dan aspek lainnya, hanya sekadar
menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan kegiatan sosial yang berkaitan
dengan lingkungan dan sebagai voluntary disclosure (pengungkapan sukarela).

Ada pengaruh yang signifikan antara CSR terhadap kualitas laba BUMN.
Semakin tinggi indeks CSR maka semakin tinggi pula kualitas laba perusahaan
kontruksi dan sebaliknya serta sebagai pengungkapan wajib. Peran komite audit
independen tidak memoderasi hubungan antara CSR dengan kualitas laba BUMN di
Indonesia. Pengaruh komite audit belum berperan dalam meningkatkan kualitas laba,
karena peran komite audit masih sebatas memenuhi syarat dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. Namun peran komite
audit di masa depan semakin diperlukan untuk melaksanakan Good Government
Governance dan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai mandatory
disclosure.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya adalah ketersediaan data
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perusahaan selama tiga tahun dan variasi perusahaan sampel cukup tinggi. Rata-rata
BUMN industri kontruksi menyajikan akuntansi lingkungan secara sukarela
(voluntary), bahkan ada beberapa BUMN industri kontruksi yang tidak menyajikan
CSR sama sekali. Sebaiknya untuk penelitian mendatang dengan objek yang berbeda,
seperti; rumah sakit, LSM, industri manufaktur dan industri yang care terhadap
lingkungan. Riset yang akan datang juga melakukan penambahan variabel lain,
misalnya dengan menambahkan proxy selain variabel komite audit independen dan
variabel kontrol, seperti; total aset, spesialisasi industri selain konstruksi yang dapat
berpengaruhi terhadap kualitas laba BUMN. Penambahan periode penelitian juga
diperlukan agar dapat digeneralisasi dalam scope yang lebih luas. Riset juga dapat
dikembangkan dengan penggunaan variabel intervening.
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